
BAB II

I,ANDASAN TEORI

A. Tinjauan Tentang Persiapan N{engajar

l. Pengantar Persiapan Mengajar

Sesuai dengan bidang tugasnya, yakni mendidik serta mengajar siswa

dalam rangka mengembanglian potensi jasmani dan rohani mereka sesuai dengan

tujuan pendidikan yang dicita-citakan, guru bertanggungjawab menciptakan dan

menyediakan lingliungan yang kondusil, membimhing dan memotivasi siswa agar

bersungguh-sungguh dalam bclajar, sefla mengusahakan agar bahan pelajaran

menjadi bermakna tragi anak didih dalam hidupnya. Dengan kata lain guru harus

mengusahakan terwujucinya proses belajar mengajar yang et-ektif dan etisien.

Kesemuanya ini memerlukan persiapan yang csrmat, sehingga benar bila

dikatakan bahwa tugas guiu bukan tugas rutin yang dapat tlilierjalian dcngan

pengulangaq pembiasaan, apalagi dengan cara coba-coba saja, tetapi

nrcmcrlulian pcronsanaan yang mnntal) dcngan nrcmpcdinttrangLan komponr;n-

komponen yang ada ilalam sistem pcnga.iaran.'

! 
II.lr,l. Anfin, Kdpita Selekta Pendidi*an $stCIn tlan llmum),(Jakarta: Bunri Aksara, 1993,

cet. Il), I14.
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I Inhrt' manirlrnt'en hrnnc-trrcrc lercehrrl eFnr.hfi mrnr henrc mp"nitit'i

k-emampttan-kemamprlan tertenfu, antara lain adalah kemampuan merencanakan

clan mempcrsiapkan pengajarannya.

Adapun pengertian persiapan mengajar adalah semua kegiatan yang

dilakukan guru dalam memperciapkan diri sebelum ia mclaksanakan

pengajarannya.2 Sedang menurut J. Mursel S, Nasution dalam bukunya

"lvlenguj,tr dengun J'uk-ses" yang ctimaksud dcngan pcrsiapan mongajar adalah

suatu pcrerl, pemikiran yang sistematis berupa prinsip-prinsip mengajar

yang akan diterapLan dalam suatu situasi khusus dalam pengajaran di kelas.

Dari clua pendapat cli atas clapat kita pahami bahwa pcrsiapan mengajar

merupakan hal-hal yang harus dipersiapkan oleh seorang guru dalam suatu sihrasi

proses pengajaran di dalan, kelas, agar dalam proses pengajaran itu sendiri dapat

bcrjalan seoara baik dan lancar scrta mcncapai sasaran yang dituju. Semakin baik

persiapan mengajar, maka diharapkan akan semakin baik pula hasil yang akan

diperoleh atau dicapai.

Scbelum melakukan tugas pcngajarannya guru terlebih dahulu membuat

peruiapan mengajar, hal tersebut dilakukan guru guna menghindari terjadinya

ketidaksiapan sewaktu proses pcngarajan bsrlangswrg yang dapat mengganggu

jalannya pengajaran. Ilanyak pcngajar yang bcrkcyakinan, hasil yang clicapai

i Zuhairilu, Abdul Cholir. Sliuuet As. \'usul, llatodik Kltusus I'endidikan Agana,
(Surabaya: lJsaha Nasional, I983), I29
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siswa itu disebabkan siswa tidak mempersiapkan diri mtuk belajar dengan baik.

Mottmng hal ini ada lrcnantyil jugl, tolapi 95 9ir kcjadian lsruobut diuobalrkfln oloh

cara kerja guru yang kurang mempersiapkan diri dalam menghadapi hal-hal baru

yang tak terduga seholumnya dan rnenyebabkan jalannya pengajaran mcr$adi

kaku.

Adapun hal-hal yang lurun tsrmuol dalam ptruiapan mcngajar itu adnlatr

sebagai berikut:

a. Persiapan situasi umum

b. Persiapan terhadap murid yang aken dihadapi

c. Persiapan dElarn hljuan yang akan dicapai

d. Persiapan dalam bahanyang akan disajikan

e. Persiapan datam metode mengajar yang akan disajikan

f. Persiapan dalam alat-alat p€mbantu atau media pengajaran

g. Persiapan dalam tcknik-tet<nik evaluasi.s

Datam membuat pcreinpsn men*qisr hsndrlinyr gunr memilih bshffi

yang sesuai dengan tingkat pemikiran anak didilq sesuai dengan waktu yang

disediakan datam eetiap mata pela.iararr, memikirknn m€tode yang tepat psd*

waktu menyernpaikan pela.iaran dan heFlul lflgr ymg depel rngnhltflt

tercapainya sualu tujuan pclajaran.

130.

3 Winamo Surachmat, ll{etodologi Pengajaran Nasional,(Bandrurg:Jammers, 1980), 129-
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Langkah persiapan ini dimulai pada saat seorang guru mefirasuki kelas

hendak mengajar. Pada tahap ini dianjurkan memeriksa kehadiran siswa, kondisi

kolas, dan dan kondisi poralatan yang tersedia sssuai dengan alokasi waktu yang

singliat.

Dq]am tangkah porsiapaq gur,u tortebih datrulu monetapkan kagiatan'

kegiatan yang akan ditempuh sebclum pelaksanaan kegiatan belajar mengajar,

yaitu:

.a. Menenhrkan tqiuan pengajaran, baik fujuan jangka paqiang maupun tujuan

jangka pendek.

b Guru hanu memiliki strategi mengajar untuk nrcraih tujuan-tujuan terecbut

dan mengumpulkan balran-bahan pcngetahuan dan ketrampilan yang berguna

rurtuk mengajar tersobut.

c. Yang penting lagi adatah guru harus menyedari tfuWkat keeiapan muid rmtuk

menerima pelajaran.

Kesiapan mruid ditennrkan oleh bermacflm-mamm faktor:

1. Pengetatruan dan keftampilan yang sudah dimiliki sebelumnya

2. Motivasi yang tepat.

d. Merencanakan cara penilaian

- Bageimafre menrdrituksfi uhuran peneepaien tuiu*n psnft{iei$l

- Dengan cara bagaimana proses mengajar dan hasil belajar itu dinilai
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- Bagaimana hasil penilaian iru akan berpengaruh terhadap keputusan-

keputusan penpjaran berikutnya. 
I

Dari kutipan di atas guru bisa meqialankan pcrsiapan sebaik-baiknya

sehingga proses belajar mengajar dapat mencapai tujuan yang diharapkan.

2. Tujuan dan Fungsi Persiapan Mengajar

Posiapan mengajar merupakan seperangkat p,rograrn untuk melaksanakan

suatu tugas/ pekerjaan atau untuk mengarnbil kepunrsan terhadap apa yang akan

dilaksanakan oleh soorang guru unluk mencapai tujuan pengajaran tertcntu

sebagai yang telah ditctapkan dengan melalui prosedur atau langkah-langkah yang

eistpmatis dan prinsip-priruip pelaksanaan tugad peksrjaan

tersebut.

Adapun qiuan persiapan mengajar adalatr sebagai berikut:

a. MenjaLarkan kegiatan dan bahan yang akan disajikan dalarn tatrap

pelaksanaan pclajaran.

b. Memberikan aratr tugas yang hants ditempuh grrnr dalam proscs bclqier

mengajar.

c. Mempermudatr guru dalam melaksanakan tugasnya.

Scdangkan fungsi persiapan mengajar adalah sebagai berikut:

n. $ebrgri pcdoman dslam menyelenggarakan pengajaran

4 M. Dimyati Matrmu(Psr*ologi Pendidikon (Yogyakarta: BPFE, Cet. I, 1990),24
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b. Sebagai dasar unttrk penrikiran

c. Sebagpi dasar untuk p€ngowasan pelaksanaan pelqiaran.s

3. Jenis-jenis Persiapan Mengajar

Suatu persiapan mengnjar ada yang bersifat umutn dan ada yang bersitbt

khusus, dalam arti terbatas. Dan yang kita bahas di sini adalah persiapan yang

bersifat khusus. Persiapan ini adalah sobagai rencana alau pedoman guru untuk

melaksanakan tuges pengaj:uannya. Guru dihanrskan msmbuat persiapan

mengajar eetiap akan melalilkan hogiatan mengEjar, baik diminta atsu tidak. JEniE

persiapan ini dapat benrpa program tatruna& program yang mana gunr mengelola

dan monyusun materi berdasarkan kwikulum dan silabus yang berlaku. Juga

persiapan ssmester atau program catur wularl bulanarq minggufln dan harian

yang mana kesernuanya dijabarkan berdasarkan prosam tatrunan. Dan alat bantu

yang diperlukan sesuai dengan apa yang disyaratkan oleh persiapan. Serta barang

cetak, daftar hadir, blanglco daftar kemajuan pribadi *iswa" buku nilai dan

sebagainya.

Dongan demikian porsiapan mengqiar diidentifikasikan menjadi tigfl

tatnpa& yaitu tahapm rebelum meng&iar dimutsi $ratruttr*tlada[l, rhsp m*t-

5 zuhairini dkk, op. crr, hai 129-l3o
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saat mengajar (instruftsionall, dan tahap evaluasi dan tindak lanjut, yaittt

penilaian dan penindaklaqiutannya.6

Rincian lehih lanjut mengenai tahapan-tatrapan tersebut dapat d[iabarkan

sebagai bcrikut:

a. Tahapan $ebelunr Metrgajar

Pada tatrapan ini guru harus men)'usur program talupaq program

semester atau catuf wuian, progtam satuan pelajaran dan peroncanaan

progr:rm msngajar. Untuk ini grrnr dinrntut memiliki seperangkat pongetahtwt

dan keframpilan teknik rnengajar disamping mmgUasai ilmu atau bahan yang

akan diajarkannya. Perlu dipertimbangkan aspek-aspek yang berkenaan

dengan program-progriun tersebut antara lain;

l) Rumusan trrjuan pengajaran

2) Situasi awal atau memperhatikan karakteristik siswa/ kernampuan bawaan

psserfa didik

3) Pencnnun mttcri/ i*i pengajarrn

4) Mersncang benhrk kcgirtan pengnjaran

5) lrcnrilihun curnbcr tlan ttsililau llrrr$ajlran yilg su*uxi durryatt tttrlsri.

6) Perumusan alat evaluasi/ penilaian.

5 Muhibbin Syah. Psi,tolag i Pendidikan, (Randtrng: Rosda Karya, 1995). 217
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b. Tahapan Peng4iaran

Tahap pengajaran adalah tahap inti dalam proses pengajaran, dan

masr* dalam kontek ruang pendidikan. Interaksi yang terjadi dalam situasi

pengajaran disebut interaloi instruksional. Interaksi pengajaran yaitu suatu

proses yang diupayakan berdasarkan ikahn tujuanpengajaran (tujuanyang

telah ditetapkan atau ditentr:kan) dan telah disistsmatisasikan seoara terarah.'

Dengan demikian pencapaian tujuan pengajaran adalah dalam rangka

pr:ncapaian tujuan pencliclikan. I)rula llhapan ini, tcrjadi kr:gia[rn int$rakni

antara gtuu dongan sisw4 siswa dengan siswa, siswa kelompok clengan siswa

individual dan sebagainya. Sdangkan aspok-aspek yang perlu dipertimbangkan

adalah:

l)Penyampaian informasi, kotrampilan-koframPila& konsep-koiuep dart

sebagainya.

2) Memonitor proses belajar mengajar

3) Mandiagnosig kasulitffi bclajar sicwa

4l Perfflolmr kskr dsn p$n$Fnd*llrmyr

5) Penggunaan tingkah laku vcrbal

6) Mengevaluasi kegiatan interaksi belajar mengEjar.

' .,\lrrrrlrl l{rllrl1i lllvl. ll Alrrr r\lrrrrirrlt. I'tttgt'lolaon l'ut1;ujanrrl. (Jrrkittlit, ltinckir ('i1ttrr,

l99l), 88.
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Apabila hal-hal tersebut telah diketahui oleh guru maka aktivitas

selanjutnya adalah:

l) Meqiolaskan pada siswa tentang qiuan pengajaran yang harus dicapai olsh

siswa, sebab nrjuan tersebut untuk siswa hanrs dicapai setelah pelajaran

selesai.

2) Menuliakan pokok-pokok matsri yang akrn dibahas hari ini

3) Membatus pokok-pokok materi yang telah dituliskan tadi, dalam

pernbahasannya dapat ditempuh dengan cara induktif dan deduktif

4) Pada setiap pokok materi yang dibahas sehaiknya dibcrikan contoh

kongkit, selain itu diselingi dengan pernyataan atau tu$s untuk

mengetalrui tingkat pomahaman setiap pokok materi yang dibahaq jika

*iswa memang balum momahsminyr, iluka guru msngularyi matcri tadi

demikian setenrsnya sampai pokok materi selesai dibahas.

5) ltenggunaan alat bantu pengqiaran (media pcngajaran) untuk meperjelas

psmbahasan setiap pokok materi sangat dipedukan

6) Menyimpulksn haril pcmbaharan dan semua pokok msteri keeimpukn

dibuat oleh gunr dan roba[knya pokok.pokok difitlir di ptpon tulb unnr*

dicatat oleh siswa. Kesimpulan juga dapat dibuat oleh guru bcmma

dengan siswa, bat*an kalau discrahkan sepenuhnya kepada siswa. Pada
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kegiatan ini siswa diberi waktu mencatat pelajararl bertanya pada teman-

temannya rtau mendiskusikannya clalam kelokpok.E

c. Tahapan $esudnh Pengajaran

'l'ahapart tcrakhh tlad proscs rnungajar turdiri atar* kcgialaur evalua$i

dan tindak lanjut (follow up). Pada tahap ini guru mslalflrkan penilaian

keborhaeilan belajar siswa yang berlangrung pada tahap instruksional. Unn*

mencapi qiuan yrng telah GliidpnilIilflsiksn ecbrlumnya, hiaranyn dapU

disusun suatu tes/ r{ian yang akan digunakan untuk menentukan apakatr

tujuan tersebut dapat tercapai atau tidak.

"Mager pernah mcngatakan hahwa jika kita telah memperlqiari dengan
teliti semua tahap yang telah kita tlicarakan sampai saat ini, maka einwa
sucllh ltilruu rlapal nrclal*ularr illra yilng lolah diruncanakan unluli
mcrr:ka lakukan".e

Dengan demikian hal-hal yang tampak dalam tahapan sesudah

pengajaran ini adalah:

1) Menilai pekerjaan siswa dengan menggunakan teknik dan prosedur penilian

2) Menggunakan hasil-ha$il penilaian untuk perhaikan proses belqiar merrgajar

selanjutnya

3) Menilai kembali proses belajar mengajar yang telah berlangsung.

'Nana sr{ane, CBfiA Dslug Prep,$ bttslsr }{en&sjsr, (Dandung' Sinff Baru, lg8g), ?!
e lvtrr K. l)avis,Itengelolaan Belqjar, (Jaliuh: Rajarvali, Cet. l, 1987), 292
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Dari hasil penilaian tersebut, diharapkan dapat mendorong gluu untuk

memporbaiki kualitas mengajar mereka, dan juga membantu mereka

mendaptkan fasilitas serta sumber belajar yang labih baik, serta memperbaiki

program bclajar mengajar untuk keperluan pengqiaran pada masa-masa yang

aLittt tlrtlattg.

Kctiga trhapan di atas mcrupakan scrangkaian kegiatrn yang tcrpadu,

artinya tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Guru diunrut untuk mongatur

waktu dan kegiatan secara fleksibel sehingga tiga rangkaian kegiatan di atas

dapat diterima s€cara uhrh oleh siswa.

Perlu mendapatkan perhatian pula bahwasannya ketiga tatrapan

tersebut harus mencerminkan hasil belajar yang berkenaan dengan aspek

kogdti[ aspek dcktif dan aspek psikornotorik. Dan persiapan mengEjar itu

sekurang-kurangnya mernenuhi kriteria sebagai berikut:

1) Materi dan tujuan mengacu pada GBPP

2) Prouor belqiar mangqiar menunjang pambelnjaran aktif dan mengacu pada

analisis materi pembclajaran

3) Terclapat koselarasan antara rujuan, materi, dan alat penilaian

4) Dapat dilaksanakan

5) Mudah dimcngerti dan difahami.to

'o Moh. Uzer Usma:q Menjadi Guru Profeslozar, (Bandung: Remaja Rosdakarya, Cet. VIII,
1994,59
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Pcrdapan rnengajar ini dapat bcbcrapr kali pertcmuan dur minfunal

milg$uukan waknr cmprt jam pclqiaran.

4. Mrnfart Ponhprn Mrngqfrr

l'cnlrpm mcng4ir arh,lsh humampuan T,unr mur$ncsnlkln pro&rrm

belaiar mmgqiar, dalam arti kcrnanrpuan nrcrnbuat iromn pclajaran dan bahm

cotakan lainnyr $o{t-ware) acperti dalam pohrqir* pclnkranaan kcgintan

bclqiar mcngqiar, lcmbaran kcgillan mambrer, lceirbrran tWEc dm kerja, drn

kcmampuan manciptokan alat pragE.msdia guna kcpentingBo peng4iaran."

Adapun Etanfaal psrdlpan memg4ir&rrcbut d.prt didmpulkarr acbrgd

berikut:

l) Mcnrnrhah pengrasaan guru rcrhadap bahan pctqiaran yang alnrt dicajikan

arau diberikrn

2) Mcnambah kctctapEn hari ddam rncmilih mclodc yang akan dipakni yang

rerui dangan mrtoril bdtm pahiuan yrng rkan dirampaikrn

3) Dcngnn pcrriapan mcngljrr guru dapst manclaplan bcrbagai ala fraga

yang eton dipskll (media pargfisnn yrng mrad)

4) Dongnn lerqtrnlt-langkrh pcmiapan yang tnrtmg itu tnih cf,oktifits da$

*ffdemd rnongei*r dasrt torramin

rr Ccce Wijaya, A. Trbruri Rusyon, licmampuan Dcrlll, Guru Dalan Proter Sctalar
l{angqls,(Bandung: PT. Rordn Karya, 1994),ll0
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5) Siswa dapat lebih mudah menanghap (mematrami petajaran yang diberilutt

oleh guru)

6) Siswa akan lebih tertarik perhatian/ minat mereka tertradap materi polajaran

7) Msnumbutrkan simpati murid-murid,kepada guru, serta mananrbah wibawa

guru dimilnal murid.mrrrid.

8) Puryqiiln pok{unur lobih lartcur tlln tcrlih.rr

B. Tinjauan Tentang Peningkatan Prestasi Belajar Pendidikan Agam Islam

1. Pengertian Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam

Sebenamya prestasi belajar adalah gabrurgan dari dua kat4 yaihr prestasi

dan belajar. Untuk memahami pengertian kedua kata tersebut, baiklah akan kami

jelaskan satu persatu.

Prestasi merupakan hasil yang telah dicapai dari suatu kegiatan, jadi hanya

benrpa hasil tanpa menu4jukkan suatu proses kegiatan. Untuk lcbihjelasnya

penulis paparkan pendapat dari beberapa piua ahli yaitu sebagai berikut:

a. Agus Suyono dalam bukunya, "Pendahuluan Dedahtik l-Jmum",

mengemukakan sebagai berikut:

Prestasi mempunyai pengertian hasil maksimal yang diperoleh seseorang dari

suatu pengukuran.l3

'? H. Tayw Yusuf, Syaifirl Anwar, l{clodologl Agama du Bohasa Arab, (lukmta:W.
Persada" Cet. I, 1995),22f

rr Agus Suyono, Pendakiluut Dedu*tlh llmunr
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h, R, Ab(ul Jamali, mengcmukkan pcngcrlinn prurlari adahh; cara'cam rtudi

yang baik (hasil belajar dapat mengarah kepada tingkah laku yang lebih baik

atau tingkah laku yang lebih buruk). Sedangkan preses yang menimbulkan

perubatran tingkah laku itu mernpunyai gejala yang berbeda pada setiap orang

karena kondisi yang pada individu, dan faktor-t-aktor yang mempenganrhi

tidak seragam, tetapi keberhasilan belajar secara menyelunrh meminta syarat-

syarat berupa minaq perhatian, bimbingan dan saran yang lebih baik bagi

setiap manusia dalam belajar.ra

Dari dua pendapat tokoh di atas telah kita pahami batrwa prestasi adalah

kernampunn atau hasil yang dicapai oleh siswa setelah menerima proses

peng;faran pada suatu periode tErtentu.

Sedang pengcnian belajar adalatr perubatran tingkatt laku yang berupa

tingkah laku kecakapaq ketrampilan sikap, hampir sarna terbukti dan

berkernbang karena hasil belajar sehingga para tokoh secara tenrs menenrs

mempelajari hal tersebut dengan menghasilkan beberapa nrmusan pendapat.

Seperti yang penulis cantumkan berikut ini:

a. Hilgard berpendapat:

Belajar adalah proses yang mclahirkan atau merubah scsuatu kegiatan metdui

jalan latihan (apakah dalam laboratorium atau dalam lingkungan alamiah) yang

rt R. Abdul Jamali, Csa<arasudi Yang Boik Di Pergutuan Tinggi,@andung: Arsito,

), 15
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dibedakan dari perubahan-perubahan oleh faktor-faktor yang tidak termasuk

latihan.r5

b. Drs. Slometo berpendapat:

Belajar ialah suatu proses usaha yang clilakukan scseorang untuk memperolah

suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sobagai hasil

pengalamannya sendin dalam interaksi clcngan lingltungannya. 
t6

c. Menurut L,aster D. Crant dan Alice Crovp belajar adalah:

Perubahan untuk menjadi atau memperoleh kebiasaan, ilmu pengetahuan dan

berbagai sikap. Hal im termasuk menemukan cara-cara dalam mengerjakan

sesuatu, dalam hal itu dapat terjadi pada usaha-usaha individu mcmecahkan

rintangan-rintangan untuk mengUasai terhadap situasi-situasi yang baru.r7

Adapun pengertian prestasi belajar itu sendiri momrrut Suffisno

Tirtonegoro adalah:

"Penilaian hasil usaha kegiatan belajar yang dinyatakan dalam bentuk
onghfi, hurut'arau *lflhol yang dnpal mcnoerminkan hasil yang dicapai olch

$stiap anak dalam periotle tertsntu".rE

Dalam setiap perbuatan manu$ia untuk rncncapai $uatu tujua$ Felalu

diikuti oleh pengukuran dan penilaian, demikian pula dengan proses belajar

15 S. Nasution, D eda*tlk Asos-A sas M eng qi a4 (l3andung: Jernmars, I 982), 39.

t6 Slameto, Belaju dan Faktor-ft*tor tarrg Mempengaruhinla, (Jakarta: Rineka Cipta,

t995),2
r7 A, Kasi;an i E&rcarionirl Pcprctibhi$t (TArlemhh)* (Sturihaya: llrnul 198CI); 3Al

rE W.S. Winkcl, Irrll.otogi Pendidikwt dan Eval$ssl BclaJor,(Jukartu: Crurnedia, 1984), l5
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mengaj:u. Dengan merrgadakan pengukuran dan penilaian terhadap pro$cs

belajar anak, maka dapat diketahui hasil prestasi belajar anak di dalam kolas, akan

diketahui pula apakah anak tersebut termasuk anak yang pandai, sedang atau

kurang.

Prcstasi belajar dinyatakan dalam bentuk angk4 huruf aiau simbol pada

setiap oatur wulan atau semester. Hasil belajar anak dirumuskan dalam bentuk

buku rapor, rapor tersebut merupakan psnrmusan terakhir yang diberikan oleh

guru mengenai kemajuan atau hasil belajar murid-muridnya selama masa

tertentu. Ada yang menggolong-golongkan prestasi belajar dengan

mempsrgunakan lambang-lambang A,R, C, D, E dan ada yang mempergunakan

skala sampai tr tingkat yaitu mulai dafi 0 sampai 10, dan ada yang msmakai

penilaian dari 0 sampai l00.re

Sedangkan pengertian Pendidikan Islam menurut Drs. Ahmad D.

Marimba, adalah:

"Bimbingan jasmani, rahani berdasarkan halam'hulruu agama Islam

menuju terbentulcnya kepribadian utama menurut ularan-ulatran Islam.

Dengan pengertian yang lain sering kali beliau menyatalwn lccpribadian

utama tersebut dengan istilah keprihaclian muslim, yaitu keprihaclian yong
memiliki nilui-nilqi aguma l;lum, memilih clun memutusktn serlu berbuat

borslasarkan nilabnilai Islam dan bertunggung jawab Mruai dengon nilai'
nilai {slsm,n

re Sumadi Suryabarata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Raja Cralindo Perkasa, 1995),320

20 
H.1. Lrhbiyaor lhnu Pendidikan Islann, (Bandrurg: Pustaka Setia, Cet. I, 1994, 9
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2. Jenis-jenis Prestasi Bclajar

Prestasi belajar mcrupakan penilaian hasil usaha belajar yang dinyatakan

dalam lambang nilai. Prestasi dapat diketahui setelah adanya ueaha psnilaian dari

scseorang, tanpa adanya penilaian maka prestasi belajar tidak akan pentah

temrntjud.

Dalam mempersiapkan suatu tindakan Panilaian, pertsma yang hans

ditakukan adalatr menrmuskan tqiuan psnilaia& sobab tujuan dalam usaha

pcnilaian merupakan sillaran pcnilaian iru s€ndiri. Yang dimaksud penilaian di

atas adalah penilaian pendidikan schinsgs yang dinilri adnlatr hasil dari fosos

belqiar mengajar dalam pendidikan. Karena yang dinilai adalah hasil belaiar maka

nrjuan pcnitaian adalatr tuiuan belqiar itu sendiri.

Berdasarkan analisis operasional tqiuan pendidikan atau peng4iararU maka

hasil belajar atau bentuk tingkatr laku yang dilarapkan itu meliputi tiga

aspek, yaitu: aspck kognitif (cqg nitive domaml,asp€k afeklit (Affective domain'1

dan aspek psikomotorik Qtsyco motor domain\.';

Dari uraian di atas, jenis prestasi trelqiar dapat digolongkan atas;

l. Prestasi belajar bidang kognitif

2. Prestasi belajar bidang afektif

3. Prestasi betajar bidang psikonrotorik.

2r Slameto, Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bina Aksara, Cet. I, 1998), l3
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1. Prestasi Belajw N.dang Kognilil

Hasil belajar aspek ini meliputi enam tingkatan, disusun dari yang

terendah hingga yang tertinggi, yaitu:

- Knowledgo, yakni kemampuan mengingat (recall) konsep-kon$ep yang

khusus dan yang ulnum, rnetode dan proses serta struktur

- Comprehension, yakni kemampuan memahami tanpa mengetahui

hubungan-hubungannya dengan yang latrt' juga tanpa kemampuan

mengaplikasikan pemahaman tersebut

- Application, yakni kemampuan menggunakan konsep-konsep abstrak pada

objek-objek khusu.s dan konkrit

- Analysis, yakni kemampuan memahami dengan jelas hirarki ide-ide dalam

suatu rurit bahan atau membuat keterangan yang jslas tentang hubungan

antara ide yang satu dengan ide yang lainnya.

- Synthesis, yakni kemampuan merakit bagian-bagian meqiadi satu keutuhan.

Kemampuan ini melibatkan proses penyusunar\ penggabtrngan bagian'

bagian rurhrk diiadikan suatu keseluruhan yang berstnrknr yang semua

belum jclas.
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- Kemamprun dalsm mempertimbangkan nilai bahan dan mctode yang

digunakan dalam penyelesaiakan suatu problonr, baik bemifat kuantitatif

maupun kualitatif,z2

Dari keenam tingkatan tersehut di atas, terbagi lagi meqiadi dua bidang

gtr&p, yaihr pertama: merupakan psnguasaan pengetahuan yang menekankan

pada mengenal dan meningat kembali bahan yang telah diaja*an dan dapat

clilrandang eebngli dacar 6t.ru landil*an untuk mcmhrngun pcngatahurn yang

lebih komplcks dan abetrak. Dan ksdua merupakalr kemampuan-kemampuan

intelektual menekankan pada proses mental untuk mengorganisail€n dan

mereorganisasikan batran yang telalr diajarkan.

2. I'restuxi Belaju llillang AIeNif

Yakni aspek yang bersangkut-paut rtengan sikap mental, perasaan dan

kesadaran siswa. Hasil belajar dalam aspek ini diperoleh melalui proses

internalisasi, yaitu: suatu proses kc arah pertumbuhan batiniah dan rohaniah

siswa. Aspek ini terdiri dari lima tingkatan disusun dari yang terendah hingga

yang tertfuggi, yaitu: Penerimaan, respoR atau jawabaq pcnilfliert,

pengorganisasian nilai dan karaktsrisasi dengan suatu nilai.a

" }{uhaimuU Abdul Mujib,Pari* irun Pendidll,m Islwn,(Bandung: Tngenda Kuya, 1993),
d0?-rQi

23 Zakiah Darajat, dtk, Metodik Khusus PengaJarun Agama Islant, (Jakarta: Bumi Aksara"
1995),201
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Pada tingkat penerimaan, prestasi belajar anak dapat diketahui dari

tingkat kepekaan anak terhadap eksistensi atau rangsangan tertentu. Pada

tingkat respoq soorang anak dapat diketahui prestasi belajarnya dari

bagaimana ia dalam monghadapi fbnomena-fenomena yang ada. Sodangkan

yang dimaksud lbnomena di sini adalah pengetahuan yang ia miliki terhadap

situasi di sekelilingnya sehingga akan timbul suatu tindakan-tindakan atas

jawaban-jawaban apabila itu berupa masalah.

Tingkah laku yang dikatcrgorikan pada taraf penilaian sangat konsisten

dan tetap sehingga anak dapat meiniliki sifat atau keyakinan atau suatu sikap.

Komampuan pada taraf ini dihrnjulihan dengan suatu kesadaran akan adanya

suatu nilai pada dirinya maupun lingkungan dan orang lain sehingga dia

berbuat berdasarkan kesadarannya.

Pada tingkatan organisasi penilaian dilihat dari tingkat kesuksesan siswa

dalam menginternalisasikan nilai-nilai, ia akan melalui situasi-situasi dimana

lebih dari satu nilai yang bonar. Sedangkan pada tingkatan yang paling akhir,

yaitu karakteristih siawa akan moncapai kesadaran yang tings sehingga semua

yang dilakukan atas pertimbangan dirinya sendiri dan orang l,ain serta

lingkrurgannya, pada tingkat yang terakhir ini anak telah memiliki self-

karakteristik sehingga anak akan terlihat sebagai diri yang telah dewasa.za

n Blnmgm, ry'ffir, ilfin, I tr"id't
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I)ari uraian tcrscbul di atas prcstasi biclang ali;ktil'bcrusaha mctrilai

siswa dari segi sikap yang dimiliki siswa dari hasil belajarnya di sekolah.

3. Prestosi Belnjur Bidang Psikomotori*

Aspek psikomotor adalah fujuan-tujuan yang banyak berkonaan

dengan aspek ketrampilan motorik atau gerak clari peserta didild siswa.2s

Jadi ranah psikolotorik berhubungan erat dengan kerja otot sehingga

menyebabkan gerakan. Prestasi belajar dalam aspek ini dapat diukur dari

tingkat ketrampilan yang dimiliki siswa setelah belajar dari sekolah.

Menunrt Elizabeth Simpson, domain psikomotor terbagi atas tujuh

kategon, yainr: persepsi, kesiapan, respon terbimbing mekanisme, respon

yang kompleks, adaptasi serta organisasi.

3. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Prestasi llelajar

Pada dasarnya faktor-faktor yang mempengamhi prestasi belajar

bermacam-macanl jenisnya, tetapi dapat digolongkan menjadi duq yaitu fbktor

intern dan faktor ekstern. Untuk lcbih mcmahami makna dari keduanya, baiklah

akan kamijelaskan salu pcrsatu:

'i Sult*rairni Aflkisitrr, Qfrtdrd$nr gvt ti,frit Pandldt*tta, (Jrksrtn; Bu$li A.hrcr6, c:{t. X.
1993), il7
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a FaKor yang berasal dari dalam (faldor intern)

Faktor intern atau faktor individual sangat besar pengaruhnya terhadap

prestasi belajar seseorang adapaun faktor-faktor individual itu menyangkut

hal-hal sobagai beriliut :

l) Kematangan

Kematangan dicapai oleh individu dari proses perhrmbuhan

fisiologisnya. Kematangan terjadi aliibat adanya perubahan-perubahan

kuantitatif di dalam struknr jasmani dibareng dengan perubahan-

perubahan kualitatif terhadap struktur tersebut. Kernatangan msrnberikan

kondisi di mana fungsi-fungsi fisiologis termasuksistemsaraf danfungsi

otak me4iadi berkembang. Dengan berkembangnya sistem saraf dan

frrngsi otak hal ini akarr menumbuhkan kepastian mental seseorang dan

mempengaruhi hal belajar seseorang itu.

2) Faktor Usia Kronologis

Pertambahan dalam hal usia selalu dibarengl dengan proses

pertumbuhan dan perkonrbangan. Scmakin tua indMdu scmakin meningkat

pula kematangan berbagai fungsi fisiologisnya, futak yang lcbih tua adalah

lebih kuat, lobih be*ar, lebih ranggup melaksanakrn tugns'tups yang lebih

b,erat, letiih mefirililii koortllnrsi gerak kelriasaan Lerja dan itrgatart yang

lebih baiak daripada anak yang lebih muda. Usia kronologis merupakan

l aktor pcrrcntu dari;lirrda tingkal l.crnatttpuan lrclajar incliviclu.
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3) Fahor PerbedaanJenis Kelamin

Hingga pada saat ini belum ada petunjukyang menguatkan tentang

adanya perbedaan ski[ sikap*ikap, minat, temperamen, bakaL dan pola-

pola tingkah laku sebagai akibat dari perbedaan jcnis kelamin. Fakta

menujukkan bahwa tidak ada perbedaan yang borarti antars pria dan wanita

dalam hal intelegsnsi

Barangkali yang dapat membedakan antara pria dan wanita adalatr

dalam hal peranan dan porhatiannya terhadap sesuatu pokerjaa& danini

pun melupakan akibat dari peryaruh kulfiral.

4) Pengolaman Sebalumnya

Lingkun$n mepengenrtri perkembangan individu. Lingkungfln

banyak memberikan pcngalaman kepada individu. Pongalaman yang

diperoleh individu ikut mempengarutri hal belajar bersangkutarq tentu para

I transferbclajarnya.

5) Kapasites Mental

Dllnm tatrap ini perkrmbsng$ tsrtsntq individu memprnyai

}5pgrigr.}1prdfir ffisffiri ysng bsf*sffbang nldhri dffi pgtumht&itt d.tt

p€tt$nnhtwn futgd fiulologta psfu datem mref dan ja@nn otak'

Kapasitrs-kapauitas ceorang dapat diukur elengpn tes-tes intelegenni dan tes-

tes bakat. Intelegensi ssscorang ikut menentukan prestasi belajar seseorang.
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6) Kondisi Kesehatan Jasmani

Orang yang helajitr m!:mtrutuhkan k<lndisi badan yang schat. Orang

yang sakit akibat penyakit-penyakit tertentu serta kelelatran tidak akan dapat

belajar dengan efektif. Cacat fisik juga msngganggu hal belajar.

7) Kondisi Keseheilan llaluni

Gangguan serta cacat mental pada seseorang sangat mengganggu

hal betajar orang yang bersangkutan. Bagaimana orang dapat belajar

dengan baik apabila ia sakit ingatan, sedih, fiustasi atau punr asa?.

8 ) Motivasi

Motivasi yang lrcrlrubungrn tlcngan kcbutuhan. Motivasi clln lujuan

sangat menrpcngaruhi kegiatan dan hasil belajar. Motivasi adalah pcnting

bagl proses helajar, karena motivasi menggerakkan oryanisme,

mengarahkan tindakan, serta memilih tujuan belajar yang dirasa paling

berguna bagi kehidupan indMdu.26

Faktor-faktor yang berasal dari dalam diri pelajar ini dapat digolongkan

lagi menjadi dua, yaitu: faktor-faktor fisiologis dan faktor-faktor psikologis.

Faktor yang berasal dari luar (faktor ekstern)

Faktor-faktor yang berasal dari luar diri si pelajar ini dapat digolongkan

menjadi dua golongan dengan catatan bahwa overlapping tctap ad4 yaitu:

'u W*ty, Soemanto, Psittologi Pendidikut, tJakarta: Rineka Cipta, Cet. IV, 1998), I 19-12l
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l. Faktor-faktor non-sosial, dan

2. Faktor-faktor sosial

a) Falirtor-faktor Non-$oclal Dalrm BelaJar

Kelompok dalam faktor-faktor ini tal terbilangjurnlahnye, seperti

misalnya: keadaan udarE suhu udara, euaoE waktq letak, alat'alat yang

dipakai untuk belqiar dan sebagainya.

Ssnru& lirktor.llktor lr:ruchul tlan jugr lirklor-luklor ldn ynng btllum

dioebutkan hanrs kita atur sedsmikian rupa, sehingga dapat mombantu

(mengrrntungkan) proses/ pertruatan belajar $ecara maksimal sehingga

dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.

b) Faktor-f;rktor Sosiat Dalam Belajar

Yang dimaksud faktor-fahtor sosial dalam belajar disini adalatt

faktor manusia (sesama manusia), baik manusia itu ada (hadir) rraupun

kehadirmnya itu bisa disimpulkaq jadi tidak lanpung hadir.2'

Fakt,or-faktor sosial tcrsebut pada umumnya bersifat mengganggu

proses bclajar, eehingge secara tidak lrngrung dapat pula bfipongaruh

tertudap pr6st{0i behiar, Bioerinya fn$tdi"ffit*f tffi$Eur flisIt*ffi*S$

konrcnfiasi, sehmggCI perhatim tidak dind*an kepada hal yang dipelajui

atsu'" ak&itss bdrjar itu somatr-firiltr. $chinggn dcngrn terbrgrl crra

27 Sumadi Suryabrata, Op.Cit,hal. 249-250
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faktor-faktor tersebut harus cliatur, supaya bclajar dapat bcrlangsung

dengan sebaik-baiknya.

4. Penilai Prestasi Belajar Pendirlikan Agama Islam

Unhrk memperoleh gambaran yang komprchensif terhadap kualitas sistem

pendidikan yang dinilal ada sekuang-kurangnya tiga komponen/ dimensi yang

perlu dijadikan sasaran penilaian, program pendidikan, proses pelaksanaaq dan

hasil-hasil yang dicapai.2t

Penilaian program pendidilian atau kurikulun menyangkut penilaian

terhadap tujuan pendidikan, isi program, strategi pengajaran, program dan

sasaf,an pendidikan. Penilaian proses belajar mengajar menyangkut terhadap

kegiatan gunq kegiatan siswa, pola irrteraksi guru siswa dan keterlaksanaan

program belajar mengajar, sedangkan penilaian hasil bclajar menyangkut hasil

jangka pendek danjangka panjang.

Menilai hasil helajar merupakan unsur terakhir dari empat unsur penting

dalam proses psrancangf,n p€ngpjsran (ssbagdrnana yang telnh kami teranglian

sebelumnya). Setelah mengqii sinwa, seorang guru pedu rnengendi sasarsn

pengajaran yang akan dicapai. Kemudian memilih tata cara pengajaran untuk

mcncapai sasflran tersebut. I'erakhir harus mengembangkan alat uji dan bahan

rmtuk menguhur reberapa jauh cisws tulah menguarai pengetahuan yeng

28 l.iana Sudjana, Ibrahim, Prnelitian dan Pcnitaiu Pendidikan, (Bandung: Sinar Baru,
1989),220
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dipelajarinya, dapat memperagakan ketrampilan" dan menunjukkan perubahan

datam sikapnya sebagaimana yang ditr'rntut sasaran tersebut.

Penilaian terhadap prestasi belajar sebenarnya sangat penting sebab

penilaian ini bermanfaat scbagai tlmpan balik, bagr upaya g3ru dalam

memperbaiki proses belajar mengajar. Sebenarnya penilaian prestasi belajar

adalah upaya memberikan nilai terhadap kegiatan belajar mengajar yang

dilaksanakan oleh siswa dan guru dalam mencapai tujuan-tujuan pengajaran.

Dengan demikian penilaian terhadap prestasi belajar memang sangatlah

penting yakni untuk mengetahui sejauh mana koberhasilan prosos belajar

mengajar yang telah bcrlangsung dalam suatu sckolah, sehingga dapat dijadikan

sebagai umpan balik bagi grru dalam memperbaiki pfoses belajar mengajar yang

ada. Sebab bila penilaian hanya terfbkus pada proses belajar mcngajiu maka

seorang guru tidak akan pernah mengetahui keberhasilan proses belajarnya.

Kegiatan peuilaian terhdap prestasi belajar atau hasil-hasil yang dicapai

oleh upaya pcndidikan mcngacu pada penoapaian tujuan jangka pendok dan

pr:ncapaian tuj uan jangka panjang.

a. Penilaian hasil belaiar iangka pendek

Hasit belajar iangka pondek dinilai dari tingkat penguasaan tcrhadap

rujuan-tujuan khurus yang ingin dieapai dalam unit-unit program yang rclatif

tsrbataq. Biasanya aspuk prilaku yang dinilai lebih dilitik beratlian pada

kemampuan kognitif pada taraf pengetahuan dan pemaharnan.
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b. Penilaian hasil pendidikaniangka panjang

Hasil pendidikan jangka panjang dari tingkat pencapaian tujuan-rujuan

umum pendidikan. Aspek prilaku yang dinilai adalah keinampuan-kemampuan

kognitif yang lebih tinggi seperti kemampuan aplikasi, sintesis, analisis dan

waluasi, termasuk kemamprran berpikir logis, kritis dan kreatif. I)i samping

inr, nilai dan sikap juga rnerupakan aspek prilaku yang peirting untuk dijadikan

sasaran kegiatan peniLaian pencliclikan.2e

5. Fungsi dan Tujuan Prestasi belajar Pendidikan Agama Islam

Prestasi belajar merupakan suatu masalah yang bersilat perenial dalam

sejarah kehidupan manusia karena sepanjang rentang kehidupannya manusia

selalu mengejar prestasi menurut bidang dan kernampuannya masing-masing bila

demikian halnya maka kehadiran prestasi belajar pada kehidupan keptrasan

tertentu pula pada manusia, khususnya segi manusia yang beracla di sekolah.m

Adapun fungsi utama dari prestasi belajar adalah:

a. Scbagai intlikator kualitas dan kuanlilas pcngctahuan yang tclarh tliliuauai

siswa, karona prostssi belajar merupakan hasil penelaian pendidikan tentang

kemqiuan siswa setclah bolajar. Juga sebagai alat untuk memoti!'ilsi siswa agar

lebih giat belajar, baik individu/ kelompok.

2t lbid,hlm. 232-233

'0 Z*inal fuifin. Evalxwi ln*W**icna& Princip Te*ni*, l*sndur, (Bnndung, Ra*rtn Knrya,
t9il),3
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b. Sebagai lambang pemuasan hasrat ingin tahu, hal ini didasarkan atas asumsi

bahwa para ahli pskiologi biasa menyebut sebagai tendensi keingintahuan dan

merupakan kebutuhan ulnum pada manuia termasuk kebutuhan siswa dalam

suatu program pendidikan.

c. Subagai bahan inlbrnrasi dalanr inovasi llcntlidikan. Asunuinya adalah trahwa

prestasi belajar dapat dijadikan pendorong bagi siswa dalam meningkatkan

ilmu pengetahuan dan juga berperan sebagai umpan balik dalam meningkatkan

mutu pendidilian.

d. Scbagai indikator intern dan ckstcrn dari suatu institusi ponclidilian. lndikator

intem dalam arti bahwa prestasi pendidikan tlapat dijadikan indikator tinekat

produktivitas suatu institusi pcndidikan, asumsinya bahwa kurikulum yang

cligunakan relevan dengan kebutuhan masyarakat dan sisiwa. Sedangkan

indikator ekstern dalam arti hahwa tinggr rendahnya prestasi belajar dapat

dijadikan indikator tingtrat kesuksesan anak didik atau siswa dalam masyarakat,

asumsinya bahwa kurikulum yang digunakan rslevan pula dengan

pembangunan masyarakat.

e. Prestasi bclqiar dapat cl[jrdikan indikutor dryr rerap kecsrda*an ciswa. Artinyo

dalam pro$Bs b*lajar mengqiflr siswalah yilng diharf,pkan dapat mcnyerap

seluruh materi pelajaran yang diprogram dalam kurikulum.s'

1t lbrd,hlm. +5
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f. Prestasi belajar sebagai alat motivasi, dimana dalam belajar motivasi adalatr

pcndorong, rinwa tlan jug,a dapat mcntl)cng,itruhi inl(:nsitas hcl:1iarnya.rr

Dari beberapa fungsi belajar di atas, maka betapa pentingnya kita

mengetahui prestasi yang telah dicapai oleh siswa dalam suatu pengajararU baik

prestasi sec:ua individu maupun prestasi kelompoknya. Sebab prestasi belajar

tidak hanya sebagai indikator keberhasilan pada bidang studi tertentu akan tetapr

juga sebagai indikator kualitas institusi pendidikan. Di samping itu pula sebagi

umpan balik guru dalam proses belajar mengajar, sohingga dapat menflitukan

apakah perlu mengadakan diagnosis, bimbingan dan penempatan anak didih

sebagaimana yang dikemukakan oleh Cronbach bahwa tujuan prestasi belajar

banyak raganurya, tergantung pada ahlinya dan versinya masing-masing

diantaranya sebagai bsrikut :

a. Sebagai keperluan baik bagi pendidik dalam mengajar

b. Unruli keperluan diagnosis

c. Untuk keperluan bimbingan dan penyulutran

d. Untuk keperiuan seleksi

e. Untuk keperluan penempaian atau penjtuusan

I Unruk kepsrluan msnentukan isilurillulum

g. Untuk keperluan kebiiakrmoan selrolah. s

32 Syaifirl Bahri DjamaratL Prestasl 8el4u dan Konpaewi Grnr, (Sruabaya: Usatra
Nasional, 1994),28

'3 Zait:rrltuilirt Op.Cit, 4



49

Dari uraian tentang fungSi dan rujuan prestasi belajar di atas, maka dapat

diambil kesimpulan bahwa sampai kapan pun selama pendidikan masih

berlangSung prestasi belajar sangat tliperlukan dan besar pula pengaruhnya" baik

pada siswa maupun pada institusi pentlictikannya, demikian pula bagi guru

sebagai pengajar dan pendidik, karena salah satu indikator berhasilnya proses

pembelajaran akan terlihat dari hasil betajar atau prestasi belajar yang dicapai

oleh siswa di sekolah.

6. Penilaian Sebagai Dasar Penentuan Prestasi Belajar

Prestasi belajar adalah penilaian hasil usaha kegiatan belajar yang

dinyatakan dalam bentuk simpul, angka, huruf maupun kalimat yang dapat

mencerminkan hasil betajar yang sudah dicapai oleh anak dalam periode

tertentu.Y

Dalam kegiaun belajar meng3iar, prestasi belajar siswa dapat dikstahui

setelah acla kegiatan penilaian. PEnilaian ini dilaksanalian oleh gruu dengan

mempergunakan bortrag3i teknik penilaian. Hasil dari kegiatan tersebut kemudian

ditaporkan patla rotinp periodu lcrlontu yang dijedikan sebagai gambamn prsstasi

belajar siswa.

y Sgtratilrl Tirlclnegoro, Ana* Super Normal don Progran I'etrdidikannya, (Jakarta: []ina

Aksara" 1984),43
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Untuk mengetahui prestasi siuwa, maka hal-hal yang perlu dibahas

berk"aitan dengan prtxes penitaiaa adalah:

a. Macam-macam toknik penilaian

1) Tekt;ik nan tes

Yang tcqgolong telmik non tes adalah:

- Skah bertinglcat (rantiqs soale)

- Kueeion€r (rye*rioner)

- Daftar cocok (check-list)

- Wawanoa'ra (inteniew)

- Pengrmal*n (obscrvation)

- Riwayat hidup

2) Teloik tes

- Tos diagnostik

- Tes foflnatif

- Tes sunatif.sl.-

Sodanglff yf,ng dimskcud di nini adahh tsr untr* koharhasilan cfuwr.

Ter biaranya digrrnakan untuk menilai pendidikan yang beruPa pengstaturaq

keoakapan dalr pemahaman pel4iaran yang diberikan gunr. Tac ada tigA masa&

yaitu: tes lisan, tet tulisan dan tes dndakan.s6

35 Srrlturrinti Arikrurto, Dasar4asu Evalua$ I'endlcll*au,lJuliurta: l]trrrri Aksara, 1995),23

J6 Slameto, Op.Cit,hlnr. 30
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Dari ketiga tes tersebut, tes tertulis lebih sering digunakan dalam dttnia

nendidikal. Tes tertulis untuk prestasi bela.iar dapat dibcdakan dalam dua benndq

yainr:

a. Tes subyektif,, yakni tes yamg pada umumnya herbent* essay (uraian). $oal-

soal benilk essay ini menuntut kemampuan siswa untr* dapat meogo{ganisir,

mengintepretasi menghubungl€n pengertian-psngeaian yang telah dimiliki.

b. Tes obyektif, yaitu tes yang dalam pemeriksaannya dapat dilakukan secara

obyektif,sT

Macam-Macam Tss Obyektif:

- Tee benar-saldL yakni soal-soal yang benrpa pertanyaan-pertanyaan benar

atau salah. Sigwa diminta memith mana yang bonar dan mana ymg ffileh.

Pengelolaan skor unfilk soal jenis ini menggunakan rumus:

S = R-W atau S: R

Dengan pengenian:

S - ialah skoryang diperoleh

R = ialah right (iawabail yrng benar)

w = ialah wrong fiawaban yang salah)

- Tce pilihan g.nda, yakni soal tes yang terdiri atas suatu keterangan atau

suatu pcmbcritahuan tcntang sualu pcngsrtian yang bclum lcngkap. Dan

untuk melengkrpinya hanrs memilih satu dari boberapa kemungf,inan

' Suharsimi Arikunto, Op.Cit,hlm lti3-lo5
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jawaban yang telah disediakan. unhrk mengolah skor darijawaban soal

jenis ini digunakan rurnus:

w
S=R-

0-l
Dengan pongeetian:

S = Skor yry diporoleh (Raw Soore)

R = Jawaban yang betul

W = Jawaban yang salah

0 = Banyaknya option

I = bilangan tetap

' Meqiodol*rn, t€rdiri dari sahr eeri perranyaan dan satu eori jawaban.

Masing-marfuig, pcrtanyasn mlrnpunyai jawabnya yang l*ranoam rhlarn sffi

jrwaban.ru

siswa diminra rmtuk menempatkan jawaban yang cocok dflrgan

pertanyaan. Pengelolaan skor rmtr* jawaban sod jcnis ini menggunakan

nrmus:

S=R

Dengan pengenian:

S = ialah ekoryang diperoleh

R = ialah jawaban yang betul

18 lbrd,hlm. l?4
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b. Pengolahan Skor

Pcngolahan skor yang climaksud aclalah proses merubah skor

meqiadi nilai yaitu angka ubahan dari skor yang sudah dijadikan satu dan

telah disesuaikan dengan standart tertentu.

Standart penilaian yang lazim dipcrgunakan adalah standart

sepuluh, dimana angka-angka dari ekor yang didpat siswa dirubah menfadi

angka nilai yang berskala I sampai 10, untuk hal tersebut diperlukan

langkah-langkah sebagai berikut :

I ) Menyusun distribusi frekwensi dari angka-angka atau skor-skor mentah

2) Mcnghitung, rrlo-rola nkor

3) Menghitung Deviasi Standart atau standart deviasi

4) Mengubah skor mentah ke dalam nilai berskala I sapai 10.3e

Dari hasil perhinrngan di atas akan didapat rentangan siswa dari

yang terendah yaitu 0 sampai angka yang tertinggi yaitu angka 10.

C. Mencuri Nitai Akhir

Nilai akhir merupakan gambaran prestasi bclajar siswa dalam suatu

pariode terlpnfu, Penenfuan niloi akhir inr kemudian diisikan p.ade buku

rapor atau $TfB.

3'Ibidhlrn.:59
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Dalam menentukan nilai akhir ini biasanya terdapat beberapa

pedoman, diantaranya adalah:

l) Dengan menjumlahkan ra!.a-rata tss lbrmatil' dcngan nilai tcs sumatil'

kemudian dibag 3, dengan menggunakan rumus:

(Fl + F2 + ...... Fn)
+25

NA=

Dengan pengertian:

Na = Nilai akhir

F = Nilai tes tbrmatif

S = Nilai tes sematif

2) Dengn menjunrlahkan nilai tugas, nilai ulangan dan nilai ulangan umum

dengan bobot 2, 3 dan 5. Dengan menggurakan rumus:

2T+3II+5Il
NA=

t0

Dengan pngertian: T = Nilai tugas

H = Nilai ulangan harian (rata-rata)

U = Nilai ulan$n umrun

3) Nilai aktrir unhrk STTB diperoleh dari rata-rara ulangan harian (dibcri

bobot satu) dan nilai EBTA (dibd bobot dua). Denean menegunakilt

IUmUS:
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6H+2X
trfl -

10

Dimana: eH = Jumlah nilai ularyan harian

E = Nilai EBTA

nll = I..rekwensi ulangBn harian.{

Apabita hasil-hasil penilaian formatif telah diubah ke dalam nilai

be,tskala l-10, maka langltafu selanjutnya adalatr mencari rata-rata hasil

p€nilaian fonn tif tiap-tiap siswa dalarn $atu catu wulan atau $omesttr.

Nilai rata-rata terrebut selanjutnya dijumlatrkan dengan nilai tes sumatif dan

kenudian hasil penjumlatrannya dibagi dua.

C. Pengaruh Persiapan Mengqfar Guru Terhadrp Poningkatan Pre*tasi Belqfar

Pendidikan Agama Islam

l. Pengaruh porsiapan dnlam rltuasl umum terhedap psnlngkatsn. pmta*l

belajar

Prectasi belqiar merupskao hasll belqisr rirws ysng tsl$ dieepeinye

dalam bsntuk kEmampuan, ketrampilann dan sikap octelah mcnyelesaikan prouor

belqiar mengajar. Di dalam pros€$ belajar meirgajar terjadi interaksi antara guru

dengan si$wa dahm rangka mencapai tujuan pengajaran. Berhasil tidahya

moneapai tqiudt tcfssbut banynk ditentuksn aleh fnktor guru, Oleh knreur ltu

40 lbid,hlm.286-288
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sebelum mengajar, seorang guru harus sudatr memiliki pengetahuan tentang

situasi umum ini, misalnya mengenai tempa! suasana kelas dan lain-lain.

Dalam hal ini hrgas seorang guru adalah mengjdentifikasi pokok batusan

berikut tujuan umumnya. Dengan persiapan dan pengetatruan terhadap situasi

umurn tersebut guru dapat membuat perkiraan dan perhitungan terhadap faktor-

faktor atau variabel lain yang memungkinkan dapat memperngarutrijalannya

pengajaran dan hasil pengajarannya.

2. Pengaruh Persiapan l\{engenal Murid-Murid yang Akan Dihadapi Terhadap

Pen ingkatan Prestasi Belaj ar.

Sebelum memasuki tahapan mengajar, penting sekali bagi guru emiliki

gambaran yang jelas mengnai keadaan luar seporti ketrampilan-ketrampilan atau

catatan-catatan tentang nama muri{ umur, jenis kelamirL pekerjaan orang tua

dan sebagainya. Tetapi juga terutama taraf ksmatangan dan taraf pengotahuan

(bahan-bahan apresiasi) murid-murid serta sifat-sifat khusus mereka masing-

masing nrisalnya tontang bakat, minal, sikap, walidk, kcntampuan dan intolcgcnri

$erta ciri-ciri jasmani setiap murid-murid, yaitru: kesehatan panca inderanya dan

scbagainya. Dengan mengotahui kead*an murid at*u *irwt tcrssfluL rrrsk* guru

akan dapat menyusun isi atau muatan bahan pelajaran yang akan disampaikan

scsuai dengan tingkat perkembangan dan tingkat kecerdasan anak didik. Selain itu

d';ngan mengetahui karakteristik siswa guru dapat mengukur, apakah siswa akan

rnampu mencapai tujuan belajanrya atau tidalq sampai dimana minat siswa



57

terhadap pelajaran yang akan dipelajari. Bila siswa mampu, hal-ahal apa yang

memperkuat, dan bila tidak mampu hal-hal apa yang menjadi pcnghambat.

Dengan demikian diharapkan prestaei belajar siewa nrntinya dapat tercapai secara

maksimal.

3. Pengaruh Persiapan T ujuan 'ferhadap Peningkatan Prestasi Belajar

Tujuan dalam proses belajar mengajar merupakan komponen portama

yang harus direncakan dan yang berlungsi sebagai indikator keberhasilan proses

belajar mengajar. Oleh karena itu sebelum mengajar hendaknya tujuan tersebut

tetah jelas di dalam persiapan mengajar guru, yang terangkum dalam tujuan-

tujuan pelajaran atu tujuan instruksional yang hendak dicapai bersama murid-

murid. Dalam persiapan tersebut guru merumuskan tujuan secara khusus,

kongkit, riil dan terbatas, yaitu demi kepentingan perubahan tingkah laku muid-

murid yang diharapkan.

Dengan perumusan tujuan seperti inr maka guu alan memperoleh

petunjuk menganai arah yang akan dituju atau titik akhir yang akan dicapai di

dalam prosedur pengajaran. Persiapan penrmr$an tujuan ini menjadi penting

sskali karena biasanya keberhasilan seorang gunr mengajar akan diukur sejautt

mana ia telah bisa moncapai tujuan pelajaran yang telah ditentukan, artinya

penontuan (perumu*an tujuan belajar) diperlukan untuk clapat mengtrkur hasil

suatu kegiatan belajar. Bagi siswa sendiri, dcngan mengetahui tujuan yang akan
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dicapai nanti akan mudah bagi mereka untuk mencari sumber-sumber informasi

yang ditulis para ahli gura sobagai bahan masukan mencapai tujuan bclajarnya.

4. Pengaruh Perispan Bahan yang Akan Disajikan Terhadap Peningkatan

Prestasi Belajar.

l)allrn pt'oriss bclajru'ntcrtgajar guru adalah orang, yang nrorutxrrikan ilmu

pengetahuan dan ketrampilan kepada anak didik. Sedangkan anak didik adalah

subyek yang menerima pelajaran dari guru. Ilmu pengetahuan adalah alatyang

sangat penting dalam proses tersebut, tanpa ilmu pengetahuan proscs tersebut

tidak akan berlangsung sebab ilmu pengetahuan adalah substansi proses belajar

mengajar. Dengan demikian ilmu peirgetahuan berfirngsi untuk mencapai tujuan

pengajaran. Oleh karena itu guru hendaknya menyadari, bahwa ilmu

pengetatruan dalah sebagai alat untuk mencapai tujuan jangka paqiang yakni

tujuan pcndidikan nasional, Hal ini bErarti guru harus menguasai bahan pelajaran

sebelum mengajar. 
:* 

lebih jauh lagi, guru yang tidak mcngua$ai bahan

pelajaran akan monemuikesulitan dalsm mengelola intcrflksi holrjm mengsjsr.

Dengan adanya persiapan bahan tersebut guru akan bisa menyaring bahan

yang penting dari bahan yang kurang rrcnting bahan yang pokok dsri bahan yang

bersifat tambahaq sehingga gruu dapat membuat ilustasi, contoh-contoh

perbandingan dan lain-lain yang dapat memperjelas dan menghidupkan

p*ngajarannya. Dsngan persinpan ini guru bisa mengumpulkan kekurangan dari

berbagai sumber bahan pelajaran di samping buku pelqiaran yang dipateisebagil
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pegangan pokok. Dalam membuat persiapan bahan pelajaran ini guru hendaknya

menyajikan secara benrrutan sesuai dengan tujuan semula, yaitu mula-mgla

menyajikan fakta kcmudian konsep, prinsip dan akhirnya pernecahan masalah.

sehingga dcngan pcrsiapan bahan lcrsebut dapat memudahkan guru

melaksanakan proses belajar mengajar yang lebitr mantap dan dinamis, dengan

persiapan bahan yang matang juga akan memudahkan siswa dalam memahami

pelajaran yang diterimanya. Dengan clemikian akan dapat mencapai prestasi

belajar yang baik.

5. Pengaruh Persiapan Metode Mengajar Terhadap Peningkatan prestasi

Belajar.

Mctode adalah suatu cam yang dipergunakan untuk mencapai tujuan yang

telah ditetapkan. Dalam kegiatan belajar mengajar, metode diperlukan oleh guru

dan penggunaannya bervariasi sesuai dengan tujuan yang dicapai setelah

pengajaran berakhir. Seorang guru tidak akan dapat melaksanakan tugasnya bila

tidsk merrguasai *ailpun metodc mongqiar yf,ng telah dirumrukan dan

dikemukakan para ahli psikologr dan pendidikan.{t

Dalam proses belajar mengajar guru tidak harus terpaku dengan

menggunakan satu metode, tetapi sebaiknya mcnggunakan metode yang

bervariasi agar jalannya pengajaran tidak memboasankan, tetapi menarik

Syaiflrl Batui Djamarah, Aswan Zain. "lr:dreg i Bst4idr t,{angd*r, (J*karta, Rinsks CiFta,
t094,53
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perhatian anak didik Sebab dcngan ponggunaan metode yang tepat dan

bervariasi akan dapat dijadikan sebagai alat motivasi ekshinsikdalam kegiatan

belajar mengajar di sekolah. Denga memanfaatkan metode secara akurat, guru

akan mampu rnencapai tujuan pengajaran. Ketika tujuan dirumuskan agar anak

didik memiliki ketrampilan tertcntu, maka melode yang digunalun harus

disesuaikan dengan rujuarL antara tujuan dengan metodc pengajaran tidak boleh

bertolak belakang artinya metode harus mcnunjang pencapaian tujuan

pengajaran.

Dengan demikian pcnentuan metocle sebclum proses belajar mengajar

sangat mernbantu tercapainya tujuan pendidikan dan hasil belajar siswa.

6. Pengaruh Persiapan Alat-Alat Peraga (Media) Terhadap Peningkatan

Prestasi Belajar.

Media sebagai alat bantu dalam prses belajar mengajar adalah suatu

kenyataan yang tidak dapat dipungkiri. Mcmang tidak dalam setiap intcraksi

pengajaran selalu dibrrnrhkan alat-alat pembantu berupa alat-alat peraga

pengajaran, Akan tctapi bolsh dikatakan bahwa hampir dalam ricliap prorles

interaksi pengajaran dibutul*an $€suatu yang bcrfungsi sebagai alat pembantu

atau media untuk mempertinggi mutu atau efek komunikasi. Hal ini mengingat

tidak ssmua materi dapat disampaikan f,eeara vertroll nl'an totapijrrga ada msteri

yang hanye dapat difbhnmi oleh siswa melnlui p€rflntflri medir,



6l

Sebagai alat bantq media berfungsi melancarkan jalan untuk mencapai

tujuan pengajaran. Hd ini dilandasi dengan keyakinan bahwa proses belajar

mengajar dengalr bantuan media dapat memotivasi belajar siswa dalam tenggang

waktu yang cukup lama. Itu berarti kegiatan belajar anak didik dengan bantuan

media akan menghasilkan proses dan hasil-hasil belajar yang lebih baik dari pada

tanpa banhran media.

7. Pengaruh Persiapan Jenis Teknik Evaluasi Terhadap Peningkatan Prestasi

Belajar.

Kcgiatan evaluasi tidak hanya merupakan kegiatan guru memberikan tes,

ulangan atau ujian tentang bahan pelajaran yang telah diajarkanny4 tctapi juga

meliputi kegiatan-kegiatan atau usaha-usaha untuk lcbih mengetahui bakat dan

kcmampuan murid clan guru scrta motivasi hclajar masing-masing murid dan

motivasi masing-masing gr!ru yang akhirnya menyadarkan murid-mruid akan baik

buruk hasil belajar, mendorong mcrnpcrbaiki kesalahan-kesalahaqpya. Sedangkan

evaluasi ini bagr guru jr€a beryuna unnrk menyadarkan gry,il'4k* baik buruk

hasil mengajarny4 yang akhirnya dapat msndorong untuk mompcrbaiki

liclcmahan-kelemahannya dan momperbaiki dalam proses betajar mengqiarnya.

Di samping iru guru dnpnl meilgelshui tlau mengutur ltemajuan belajar murirl.

murid. !

Dengan dsmikian kegiatan evatuasi yang dilahulian olch guru berlangsung

scbelum, selama dan sctclah mcngaiar cli muka kclas. I)ongrn pcnriapan cvaluasi
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yang demikian maka bisa diharapkan timbul situasi belajar dan mengajar yang

lebih baik dan ofisien, selain itu guru sendiri terbimbing utnuk mengukur dan

menilai kemampun dirinya masrng-masing.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa betapa pentingnya atau

pcrlunya persiapan evaluasi yang matang, cermat dan menyelurutr sebelum

seorang gtrru mengajar di muka kelas atau sebelum guru menerangkan. Persiapan

evaluasi akan mernbantu gutu mcrencanakan dan menentukan pclajaran yang

dapat membantu sisiwa mencapai hasil belajar yang diharapkaru di samping iru

memungkinkan berlangsungnya proses belajar mengajar yang lancar dan ofektifl,

memrurgkinkan timbulnya interaksi mengajar yang hidup clan menarih serta

memungkinlian pencapaian tujuan yang ditetapkan sehingga dapat moncapai

prcstasi bclaj:u yang mcmuaskan.


